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BABil

PENDAHULUAN

1.1 Latari Belakang

Rokoki elektriki menjadii sebuahi trendi terbarui dii masyarakati
Indonesia,i khususnyai untuki kalangani anaki muda.i Tidaki hanyai laki-
laki,i perempuani jugai banyaki yangi menjadii peminati rokoki elektriki
inii yangi biasai disebuti vape.i Rokoki elektriki menggunakani cairani
(liquid)i sebagaii penggantii tembakau,i kemudiani liquidi tersebuti
diubahi menjadii uap.

Penggunai vapori umumnyai darii penggunai rokoki tembakaui
dengani alasani ingini berhentii merokoki dani beralihi kei vapori yangi
diklaimi lebihi amani darii padai rokoki tembakau.i Padahali rokoki
membawai banyaki sekalii dampaki buruki bagii tubuhi dani dapati
menimbulkani kerusakani jaringani dii beberapai sistemi organi tubuhi
termasuki sistemi kardiovaskulari ataui dikenali jugai dengani sistemi
peredarani darahi tubuh.i Sistemi kardiovaskulari meliputii jantung,i
pembuluhi darah,i dani komponeni darah.

Dikutipi darii hasili penelitiani dii Amerikai Serikati yangi
menyebutkani parai remajai yangi mulaii merokoki menggunakani rokoki
vapori kelaki akani menjadii perokoki konvensional.i Darii datai
menunjukkani peningkatani jumlahi konsumeni vapori remajai darii tahuni
kei tahun.i Dii Koreai penggunai vapei remajai padai 20141 tercatati 9,4%,1
dii Inggrisi 18%,i dii Amerikai Serikati diatasi 10%,i dii Indonesiai

sendirii tahuni 2011i tercatati 0,3%.i Berdasarkani penelitiani darii
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Universitasi Prof.i Dr.i Hamka,i jumlahi tersebuti meningkati empati kalii
lipati menjadii 11%i dii tahuni 2018i (Reviani,i 2019).i Berdasarkani
surveii pendahuluani tanggali 12i Meii 20191 dii Jombangi terhadapi 3i
tokoi vapor,i rata-ratai pembelii berjumlahi 30i orang.i Namuni meskipuni
parai penggunai rokoki elektriki maupuni konvensionali sudahi
mengetahuii  bahayai yangi ditimbulkani darii merokoki tidaki
menyurutkani minati merekai terhadapi konsumsii rokok.i Karenai sudahi
dianggapi sebagaii bagiani darii gayai hidupi dani kebutuhan.i Perilakui
merokoki selaini disebabkani niati darii dirii sendirii jugai disebabkani
faktor-faktori darii lingkungani sepertii temani dani ingini dianggapi
sebagaii bagiani darii komunitasi (Lestari,i dkk.i 2013).

Nikotini dapati menyebabkani peningkatani tekanani darahi dani
frekuensii denyuti jantung.i Nikotini masuki kei dalami tubuhi akani
memberii sinyali kei otaki untuki melepaskani hormoni adrenalin.i
Hormoni adrenalini inilahi yangi membuati diameteri pembuluhi darahi
menjadii mengecili sehinggai sangati beresikoi terjadii peningkatani
tekanani darah.i Dalami kondisii terparahnyai zati inii dapati
menyebabkani kerusakani pembuluhi darah,i yangi padai akhirnyai
menyebabkani  pembuluhi  darahi menjadii  kaku(Aterosklerosis)i
(Komalasarii dani Helmi,i 2000).i Diketahuii dii dalami kandungani
liquidi terdapati diasetili yangi merupakani bahani tambahani yangi
biasanyai digunakani dalami produksii makanani sepertii popcorn,i
karamel,i mentegai (Pisinger,i 2015).i Diasetili ditambahkani kei dalami

liquidi untuki menambahi aromai padai liquid,i dalami penggunaani vapei



diasetili inilahi yangi disebut-sebuti sebagaii penyebabi Lungi
Popcron/Bronchiolitisi Obliterans.i Diasetili masuki kei dalami paru-parui
kemudiani masuki kei dalami bronchiolusi menyebabkani peradangani
dani dalami jangkai panjangi dapati menyebabkani inflamasii seriusi yangi
kemudiani paru-parui tidaki memilikii tempati sebagaii pertukarani
oksigeni dengani karbonmonoksidai sehinggai menyebabkani sesaki nafasi
i dani kesulitani bernapasi dalami (Swiechowiczi B,i 2014).i Akibatnyai
yaitui kadari hemoglobini darahi meningkati yangi manai sangati erati
kaitannyai dengani kadari hematokrit,i naiknyai kadari hemoglobini
disebabkani karenai tubuhi tidaki mendapatkani pasokani oksigeni yangi
cukupi tetapii tubuhi terusi bekerjai kerasi untuki menghasilkani seli
darahi merahi (Komalasarii dani Helmi,i 2000).

Solusii agari kadari HCTi tidaki meningkati adalahi berhentii
menggunakani vapori dengani kiat-kiati sepertii berhentii merokoki secarai
bertahap,i mengurangii intensitasi pemakaiani vapori harii demii hari,i
menghindarii tempat-tempati yangi dapati menimbulkani keinginani
untuki merokok,i mengalihkani pemikirani dengani melakukani kegiatani
laini sepertii melakukani hobii lama,i berolahraga,i mengonsumsii
makanani dani minumani yangi sehat,i perbanyaki minumi airi putih,i
selaini itui dukungani darii lingkungani sekitari terutamai orangi terdekati
puni jugai menjadii faktori pentingi agari lebihi mudahi berhentii

menggunakani vapor.



1.2 Rumusani Masalahi
Bagaimanai gambarani kadari Hematokriti darahi padai pemakaii vapor?
1.3 Tujuani
1. Tujuani Umum
Untuki mengetahuii gambarani kadari Hematokriti padai
pemakaii vapori dii semuai kalangani dii Kotai Jombang
2. Tujuani Khusus
Untuki mengetahuii gambarani kadari Hematokriti darahi padai
pemakaii vapor
1.4 Manfaati Penelitiani
1. Manfaati bagii masyarakat
Diharapkani penelitiani inii dapati memberikani informasii yangi
terpercayai bagii masyarakati dalami tindakani preventifi terhadapi
rokoki elektrik.i Dani dapati memberikani informasii mengenaii rokoki
elektriki ini.
2. Manfaati bagii peneliti

Diharapkani darii hasili penelitiani inii dapati digunakani untuki



acuani penelitiani selanjutnyai dani dapati lebihi dikembangkani lagii

dengani berbagaii aspeki yangi berbeda.



2.1 Vapor

BABi Il

TINJAUANi PUSTAKA

2.1.1 Sejarahi Vapori

Tekniki vapingi sudahi adai semenjaki jamani Mesiri
Kuno,i padai jamani itui tekniki vapingi menggunakani batui
panasi untuki tanamani obati herbal.i Treni e-cigarettei dimulaii
sejaki Josephi Robinsoni mengemukakani gagasani soali rokoki
elektroniki padai tahuni 1927.i Kemudiani Herberti A.i Gilberti
padai tahuni i 1965i hadiri dengani gagasani tentangi tekniki
vaping,i dani tahuni 1965i iai mematenkani penemuani ini.i Padai
tahuni 80-ani Phili Rayi dani i Nermali Jacobsoni bekerjai lebihi
kerasi untuki mengkomersilkani gagasani tentangi rokoki
elektronik.i Namuni padai tahuni 90-ani FDAI tidaki mengizinkani
perusahaani rokoki mengenalkani rokoki secarai elektroniki kei

pasaran.

Gambari 2.1i Vapori dani Liquid



Erai vapei moderni dimulaii padai tahuni 2000ani dimulaii
olehi apotekeri inggrisi Honi Liki membuati rokoki pertama.i
Tahuni 20061 majikannyai Ruyani i Groupi yangi sekarangi
Dragonitei International,i membantunyai untuki mengenalkani
penemuannyai kei dunia.i E-cigi pertamai munculi dii Amerikai
Serikati padai tahuni 20071 dani telahi menjadii treni yangi sangati
populeri dii kalangani orang-orang.i Semenjaki saati itui
vaporizersi banyaki mengalamii banyaki modifikasi.i Berkati duai
bersaudarai asali Inggris,i Umeri dani Tariqi Sheikh,i merekai
membuati e-cigsi i1 lebihi ramahi pelanggan.i (Christinai
Matthews,i 2017)

2.1.2 Definisii Vapor

Vapori ataui Rokoki elektroniki (Electronici Nicotinei
Deliveryi Systemsi ataui e-Cigarette)i adalahi sebuahi inovasii darii
bentuki rokoki konvensionali menjadii rokoki modern.i
a. VGi :1 Vegetablei Glycerin

Sifatnyai kental,i manis,i tidaki baui dani bersifati non-
toxin.i Vegetablei Glycerini samai halnyai dengani Propylenei
Glycol.i Vegetablei Glycerini sudahi dinyatakani aman.i Rasioi
darii ukurani Vegetablei Glycerini i berpengaruhi padai rasai
manisi dani ketebalani uvapi air,i dani kekentalani liquid.i
Vegetablei Glycerini dapati menyerapi airi sehinggai

membuati tenggorokani cepati kering.i



b. Perasai
Perasai sendirii mempunyaii kategori,i adai essencei dani
flavoring.i Sebagiani adai concentratei adai yangi bukani
concentrate.
1) Essencei

Inii hanyai menimbulkani baui bukuani rasa,i
untuki penggunaani essencei dalami liquidi
sebenarnyai bisai dibilangi masihi kurangi efektif.i
Bahkani essencei memilikii aftertasei pahit.i Jadii
penggunaani essencei masihi membutuhkani

pemanis,i modifieri rasa,i dani laini sebagainya.

2) Flavoring

Berbedai dengani essence,i flavoringi inii
diai sudahi adai rasanya.i Diketahuii dii dalami
kandungani liquidi terdapati diasetili yangi
merupakani bahani tambahani yangi biasanyai
digunakani dalami produksii makanani sepertii
popcorn,i karamel,i mentegai (Pisinger,i 2015).i
Diasetili ditambahkani kei dalami liquidi untuki
menambahi  aromai padai liquid,i  dalami
penggunaani vapei diasetili inilahi yangi disebut-
sebuti sebagaii penyebabi Lungi
Popcron/Bronchiolitisi ~ Obliterans.i ~ Diasetili

masuki kei dalami paru-parui kemudiani masuki



kei dalami bronchiolusi menyebabkani
peradangani dani dalami jangkai panjangi dapati
menyebabkani inflamasii seriusi yangi kemudiani
paru-parui tidaki memilikii tempati sebagaii
pertukarani oksigeni dengani karbonmonoksidai
sehinggai menyebabkani sesaki nafasi i dani
kesulitani bernapasi dalami (Swiechowiczi B,i

2014).

3) Nikot

2.2 Hematokriti (HCT)

2.2.1 Definisii Hematokrit

2.2.2 Macam-macami Metodei Hematokrit

1. Makrometodei menuruti Wintrobe

2. Mikrometode

Gambari 2.12i Tabungi Wintrobe



Gambari 2.131 Tabungi Kapiler

2.2.3 Pemeriksaani Hematokrit
a. Makrometodei menuruti Wintrobe

Alat i Tabungi wintrobe,i tabungi vacutainer,i

sentrifugasii makro

Bahan :1 Darahi dengani antikoagulani EDTA.

Prosedur

1[. 13\/I]er:yiapkani alati dani bahani

2. Mengisii tabungi wintrobei dengani darahi menggunakani
bantuani lidii sampaii tandai 100.

3. Memasukkani tabungi kedalami centrifuge,i kemudiani dii
sentrifugasii selamai 30i meniti dengani kecepatani 3.000i
pm.

Membacai hasili dengani memperhatikani
tebalnyai lapisani putihi diatasi sel-seli merahi yangi
tersusuni darii leukositi dani trombositi (buffyi coat)i dani

volumei sel-seli darahi merahi (Gandasoebrata,i 2013).
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b. Mikrometodei
Padai metodei inii menggunakani darahi kapileri ataui
venai yangi dii tambahkani antikoagulani EDTAI ataui heparini
yangi disentrifugasi,i dani sel-selnyai akani dimampatkan.i

Persentasei hematokriti didapati dengani mengukuri tingginyai

kolomi eritrositi padai skalai hematokrit.

Alat i Tabungi kapileri hematokrit,i dempul,i
sentrifugei mikrohematokrit,i dani skalai
bacai hematokrit.

Bahan :i Darahi kapileri ataui venai dengani
antikoagulan.

Prosedur

1. Menyiapkani alati dani bahan
3
2. Mengisii tabungi kapileri dengani darahi sampaii Zi bagiani

tabung

3. Menutupi salahi satui ujungi menggunakani dempuli
sekitari lcm

4. Meletakkani tabungi kei dalami i centrifugei dengani
bagiani ujungi yangi tertutupi dempuli jauhi darii pusat

5. Mensentrifugasii dengani kecepatani 16.000i rpmi selamai
51 menit

6. Membacai hasili hematokriti dengani mengukuri tinggii
kolomi plasmai dii skalai pembacaani hematokriti

(Kiswari,i 2014)
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2.2.4 Interpretasii Hasil
Nilaii hematokriti yangi dinyatakani perseni (%)i memilikii
nilaii yangi bervariasi.i Nilaii hematokriti normalnyai untuki Priai
adalahi 40-48%i dani untuki Wanitai adalahi 37-43%i
(Gandasoebrata,i 2013).
2.2.5 Masalahi Klinis
1. Penurunani Kadari Hematokrit

2. Peningkatani Kadari Hematokriti

BABi III
KERANGKAi KONSEPTUAL
3.1 Kerangkai Konseptual

Kerangkai konseptuali dalami penelitiani inii dapati dilihati

sebagaii berikut:

Pemakaii Vapor

v

Darahi Vena

S — 5

Pemeriksaani Darahi Lengkap

Kadari Hematokriti :
Priai :1 40-48i vol%
Wanitai :37-431 vol%

12



Keterangani :

:1 Variabeli Diteliti
sevesnsnnnnnnnnnnnnnnn j Variabeli Tidaki Diteliti

Gambari 3.1i Kerangkai konseptuali tentangi “Gambarani kadari hematokriti
mikroi darahi padai pemakaii vapor”.
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3.2 i Penjelasani Kerangkai Konsepi Penelitian

Parai pemakaii vapori dii Kotai Jombangi darii berbagaii
kalangan,i darii anaki mudai hinggai dewasai yangi bersediai dii ambili
sampeli berupai darahi vena.i Yangi kemudiani dilakukani pemeriksaani
darahi lengkapi yangi parameternyai meliputii eritrosit,i HCT,i Hb,i
leukosit,i dani trombosit.i Padai kalii inii penelitii hanyai fokusi untuki
melakukani pemeriksaani kadari Hematokriti (HCT)i 1 darah,i
pemeriksaani inii sendirii dibagii menjadii duai metodei yaknii
mikrometodei dani makrometode.i Darahi akani diperiksai menggunakani i
metodei mikrometode,i karenai metodei inii tidaki membutuhkani banyaki
perlakuani khususi dani lebihi sederhanai saati menentukani kadari
hematokrit.i Kadari normali hematokriti yaitui Pria:i 40-48i vol%i dani

Wanita:i 37-43i vol%i (Gandasoebrata,i 2013).
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BABi IV
METODEi PENELITIAN
4.1 Desaini Penelitian
4[.12]>Waktui dani Tempati Penelitian
4.2[.11]>Waktui Penelitian
Waktui penelitiani inii dilakukani mulaii darii penyusunani
proposali sampaii dengani penyusunani laporani akhiri padai bulani
Aprili sampaii Julii 2019.
4.2.2 Tempati Penelitian
Pengambilani sampeli dilakukani dii salahi satui Tokoi Vapori
Jombang,i penelitiani dilakukani dii Laboratoriumi Hematologii
kampusi Bi STIKesi ICMei Jombang.
4.3 Populasii /Sampel/Sampling
4.3.1 Populasi
Populasii padai penelitiani inii adalahi Komunitasi Vapori dii Kotai
Jombangi berjumlahi 30i orang.
4.3.2 Sampeli
Sampeli padai penelitiani inii adalahi Komunitasi vapori dii Kotai
Jombang.i Padai penelitiani inii penelitii mengambili 28i orang.
4.3.3 Samplingi
Besari populasii kurangi darii 10.000,i penentuani jumlahi
sampelnyai dapati dihitungi dengani menggunakani rumusi

(Netoatmodjo,i 2002):

.. . N .
1n=1———_11
1+N(d2)
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Keterangan:i

n ‘1 besari sampel
N ‘i besari populasii
d ;i tingkati kepercayaan/ketetapani yangi diinginkani (0,05)

Dalami penelitiani inii besarnyai populasii (N)i adalahi 30,i

makai jumlahi sampeli adalah:

.. N
n=1-————11
14+N(d?)
. 30
1=l ————
1+30(0,052)

30
1,075

ni =i

ni =i 27,91

Dibulatkani menjadii 28.

16



4.4 Kerangkai kerja

Kerangkai kerjai dalami penelitiani inii adalah:

[ Penentuani Masalah ]
v
[ Penyusunani Proposal ]

v

Populasi

Komunitasi vapori dii Kotai Jombang

v
Sampling

Simplei Randomi i sampling

v

Sampeli

Komunitasi vapori dii Kotai Jombang

Berjumlahi 28i orang

\ J
v

Pengumpulani Data

v

Penyusunani Laporan

!

Pengolahani dani Analisa
Penyajiani Data
Penarikani Kesimpulan

Gambari 4.1i Kerangkai kerjai gambarani kadari Hematokriti darahi i padai
pemakaii vapor
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4.5 Identifikasii Variabeli dani Definisii Operasional
1. Identifikasii variabel

2. Definisii operasionali variabel.

Tabeli 4.11 Definisii Operasionali Variabel

No.  Variabel Definisii Jarameter  \lati ukuri  ategorii i
operasiona observasi
1
1.i imbarani  dari wdari alai ndah:i
kadari hematokriti Hematokri Hematokri Priai :i
hematokr  darahi t t 401
iti darahi dalami ni vol%
padai satuani ntrifugei  anitai i
pemakaii  vol%i mikro 371
vapor padai vol%
pemakaii yrmali i
vapor Priai :i
40-
48vol%
anita:i 37-
43i
vol%
nggii i
Priai i
481
vol%
anitai  :i
431
vol%

4.6 Instrumeni Penelitiani dani proseduri penelitian
4.6.1 Instrumeni penelitian
a. Alat:
1. Tabungi mikrokapiler
2. Centrifugei mikro
3. Dempul/wax

4. Kapasi

18



5. Tabungi vacutainer
6. Tissue
7. Spuit
8. Kertasi label
9. Skalai hematokrit
10. Tourniquet
b. Bahan:
1. Darahi venai +i EDTA

2. Alkoholi 70%

4.6.2 Proseduri penelitian
A. Pemilihani Sampeli Penelitian

1. Mengunjungii salahi satui tokoi vapori dii Kotai Jombang,i
menghubungii admini tokoi untuki dihubungkani dengani
parai anggotai komunitasi vapor

2. Mengumpulkani parai anggotai komunitasi vapori sebanyaki
281 orangi dii ruangani terpisahi dii tokoi vapori tersebut

3. Memberikani penjelasani tujuani dani maksudi akani
dilakukani  penelitiani kepadai responden,i dengani
memberikani kuesioneri untuki diisii responden.i Jikai
respondeni bersediai makai respondeni mengisii kuesioneri
yangi telahi disediakan

4. Melakukani pengambilani darahi kepadai respondeni yangi

bersediai menjadii respondeni penelitiani kalii ini

19



5. Memberikani cinderamatai kepadai respondeni

6. Darahi diperiksai dii Laboratoriumi Hematologii Kampusi Bi
STIKesi ICMei Jombang.

B. Pengambilani Darahi Venai

1. Memberii identitasi respondeni padai tabungi vacutainer.

2. Melakukani palpasii untuki mencarii venai yangi dirasai
besari dani mudahi untuki dilakukani penusukan.

3. Memasangi tourniqueti (pembendung)i padai lengani atasi
berjaraki 3i jarii darii lipatani lengani dengani cukupi erat.i
Dani memintai respondeni untuki mengepalkani tangan

4. Mendesinfeksii daerahi yangi sudahi dipalpasii dani akani
diambili darahi venanyai dengani kapasi alkoholi 70%,i lalui
membiarkani sebentari agari daerahi yangi akani dilakukani
penusukani kering.

5. Melakukani penusukani dengani tangani kanan,i lubangi
jarumi menghadapi atasi dani tangani kirii memegangi
bawahi lengani respondeni agari tidaki bergerak.

6. Mengamatii jikai darahi sudahi masuki spuiti akani munculi
dii ujungi spuiti sedikiti darah,i makai bisai menariki thoraxi
sampaii 2ml.

7. Melepaskani tourniquet,i kemudiani menaruhi kapasi dii atasi
jarumi dani mencabuti perlahani spuit.

8. Memasukkani darahi kei tabungi vacutaineri sambili tetapi

menekani bagiani yangi sudahi dii tusuk.i

20



C. Pemeriksaani hematokriti dengani metodei mikrokapiler

1. Menghomogenkani darahi dii tabungi vacutaineri tadi.
3
2. Mengisii tabungi kapileri dengani darahi sampaii Zi bagiani

tabung

3. Menutupi salahi satui ujungi menggunakani dempuli sekitari
lcm

4. Meletakkani tabungi kei dalami i centrifugei dengani bagiani
ujungi yangi tertutupi dempuli jauhi darii pusat

5. Mensentrifugasii dengani kecepatani 10.000-12.000i rpmi
selamai 51 menit

6. Membacai hasili hematokriti dengani mengukuri tinggii
kolomi plasmai dii skalai pembacaani hematokriti (Kiswari,i

2014)

4[.17]>Tekniki Pengolahani dani Analisai Data
4.7.1 Tekniki Pengolahani Data

Setelahi datai terkumpuli melaluii kesioneri darii responden,i
selanjutnyai adalahi pengolahani data.i Tahapan-tahapannyai
sebagaii berikut:

1) Editingi

2) Codingi

a. Responden

Respondeni 1 kodei R1
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Respondeni 2
Respondeni 3
Respondeni n

b. Jenisi kelamin
Laki-laki
Perempuan

c. Pengetahuani tentangi vapor
Ya
Tidaki

d. Menggunakani rokoki konvensional
Yai
Tidaki

e. Pemakaii vapori saja
<li bulan
<3i bulan
<6i bulan
1 <ltahun
>1i tahun

f. Anemiai
Yai
Tidaki

g. Lukai bakar
Yai

Tidaki

kodei R2

kodei R3

kodei Rn

kodei L

kodei P

kodei Y

kodei T

kodei Y

kodei T

kodei V1

kodei V2

kodei V3

kodei V4

kodei V5

kodei Y

kodei T

kodei Y

kodei T
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3) Tabulatingi

4.8 Penyajiani data

Tabeli 4.21 Distribusii Frekuensi

No. Ne.i Responden Tinggi Normal Rendah

Rumusi yangi akani digunakan:
foL .
P=i —ixi 100%

Keterangan:i
Pi =i Angkai persentase
fi =i Frekuensii yangi diukur

Ni =i Jumlahi seluruhi responden

a. 100% :1 Seluruhnya

b. 76-99% :1 Hampiri seluruhnya

c. 51-75% :1 Sebagiani besar

d. 50% :i Setengahnya

e. 26-49% :1 Hampiri darii setengahnya
f. 1-25% :1 Sebagiani kecil

g. 0% -1 Tidaki adai satupun

4.9 i Etikai penelitian

1. Informedi Consenti (Lembari persetujuan)

2. Anonimityi (Tanpai nama)
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3. Confidentialityi (Kerahasiaan)
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BABi V
HASILi DANi PEMBAHASAN
5.1 Hasili
5.1.1 Datai Umum

Tabeli 5.1i Distribusii Frekuensii Berdasarkani Pengetahuani Tentangi Vapor
Persentasei (%)

No.  Tingkati Pengetahuan Frekuensi
1. Ya 25 89
2. Tidak 3 1
Jumlah 28 100

Sumber:i Datai Primer,i 2019
Berdasarkani tabeli 5.1i diatasi dapati dilihati hampiri seluruhnyai 251 (89%)i
respondeni mengetahuii tentangi vapor.

Tabeli 5.2i Distribusii Frekuensii Berdasarkani Penggunai Rokoki Konvensionali

No. Penggunai ngoki Frekuensi Persentasei (%)
Konvensional

1. Ya 17 61

2. Tidak 11 39
Jumlah 28 100

Sumber:i Datai Primer,i 2019
Berdasarkani tabeli 5.2i diatasi dapati dilihati sebagiani besari 171 (61%)i
respondeni pemakaii vapori jugai menggunakani rokoki konvensionali jugai

dalami sehari-hari.

Tabeli 5.3i Distribusii Frekuensii Berdasarkani Lamai Memakaii Vapori
Persentasei (%)

No. Lamai Memakaii Vapor Frekuensi
1. <i i tahun 20 7
2. >i 1i tahun 8 29
Jumlah 28 100
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Sumber:i Datai Primer,i 2019
Berdasarkani tabeli 5.3i diatasi dapati dilihati sebagiani besari 20i (71%)i
respondeni sudahi memakaii vapori <i 1i tahun.

Tabeli 5.4i Distribusii Frekuensii Berdasarkani Respondeni Yangi Mempunyaii
riwayati Anemia

No. Riwayati Anemia Frekuensi Persentasei (%)
1 Ya 4 14
2 Tidak 24 86
Jumlah 28 100

Sumber:i Datai Primer,i 2019
Berdasarkani tabeli 5.4i diatasi dapati dilihati hampiri seluruhnyai 24i (86%)i
respondeni tidaki mempunyaii riwayati anemia.

Tabeli 5.51 Distribusii Frekuensii Berdasarkani Respondeni Yangi Sedangi
Memilikii Luka

No.  Sedangi Memilikii Luka Frekuensii Persentasei (%)
1. Yai 0 0
2. Tidaki 28 100
Jumlah 28 100

Sumber:i Datai Primer,i 2019
Berdasarkani tabeli 5.5i diatasi diapati dilihati tidaki adai satupuni yangi

sedangi memilikii lukai (0%).

1.1.2 Datai Khusus

Tabeli 5.61 Distribusii Frekuensii Berdasarkani “Gambarani Kadari Hematokriti
Darahi Padai Pemakaii Vapori “

No. Kadari Hematokrit Frekuensi Persentasei (%)

1. Rendah 0 0
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2. Normal 28 100

3. Tinggi 0 0
28 100

Jumlah

Sumber:i Datai Primer,i 2019
Berdasarkani tabeli 5.6i diatasi dapati dilihati seluruhnyai 28i (100%)i

respondeni kadari hematokritnyai normal.

5.2 Pembahasan

Padai penelitiani Gambarani Kadari Hematokriti Darahi Padai
Pemakaii Vapori inii memilikii totali 30i populasii dii sebuahi komunitas.i
Penelitii mengambili 28i sampeli darii totali populasi[.li]bBerdasarkani hasili
penelitiani padai tabeli 5.6i diatasi diketahuii seluruhnyai (100%)i respondeni
yangi berjumlahi 28i orangi memilikii kadari hematokriti darahi yangi
normal.i Menuruti penelitii tergantungi dengani kondisii kesehatani sesorangi
ataui kemampuani metabolismei masing-masingi individu.i

Hasili darii kuesioneri padai tabeli 5.1i diatasi diketahuii hampiri
seluruhnyai (89%)i i sebanyaki 25i orangi respondeni mengetahuii vapori itui
apa,i bagaimanai mengoperasikannya,i peralatani apai sajai yangi digunakan.i
Menuruti penelitii seorangi yangi ingini menggunakani vapori harusi
mengetahuii komponen-komponeni yangi digunakani dalami vapor,i agari
tidaki terjadii kesalahaani ataui bahkani cedera.i Sepertii penggantiani coili
dani kapasi harusi rutini dilakukani agari i rasai yangi dikeluarkani liquidi
tidaki berubah'i

Berdasarkani tabeli 5.2i diatasi diketahuii sebagiani besari (61%)i i

sebanyaki 17i orangi respondeni pemakaii vapori jugai memakaii rokoki
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konvensionali dalami sehari-hari.i Menuruti penelitii selaini menggunakani
vapori merekai jugai menggunakani rokoki konvensionali karenai sebagaii
selingani belumi bisai beralihi darii rokoki konvensionali kei rokoki vapor.i
Sebagiani besari merekai meyakinii kalaui vapori alternatifi untuki berhentii
merokok.i Adai alasani kenapai merekai masihi tetapi menggunakani rokoki
konvensionali adalahi karenai hargai rokoki konvensionali yangi murahi darii
padai hargai vapori yangi tergolongi mahal.i Kandungani rokoki sepertii tar,i
nikotini dani CO(karbonmonoksida)i berbahayai dalami tubuh.i Darii ketigai
hali tersebuti yangi dapati meningkatkani kadari hematokriti darahi adalahi
kandungani karbonmonoksidai (CO),i zati inii adalahi i sejenisi gasi yangi
tidaki memilikii bau.i Zati inii dii hasilkani darii pembakarani yangi tidaki
sempurnai darii unsuri zati arangi ataui karbon.i

Gasi karbonmonoksidai yangi dihasilkani darii sebatangi rokoki
dapati  meningkatkani  kadari = karboksii = hemoglobini = dalami
darah.karbonmonoksidai dapati mengurangii kemampuani eristrositi dalami
mengangkuti oksigeni dalami darah.i Hali inii mengakibatkani terganggunyai
sistemi peredarani oksigeni dalami darah,i yangi manai mengakibatkani
kadari oksigeni dalami darahi akani menuruni (hipoksia).i Jikai kadari
oksigeni berkurangi dalami darahi makai dapati meningkatkani produksii
hormoni eritroproteini yangi merupakani stimulasii prosesi diferensiasii darii
seli primitifi menjadii eritroblasti menyebabkani sum-sumi tulangi
meningkatkani kecepatani produksii eritrositi dani dapati meningkatkani nilaii
hematokriti (Muhammadi A.,i 2013).

Berdasarkani tabeli 5.31 diatasi dapati dilihati sebagiani besari 20i
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(71%)i respondeni sudahi memakaii vapori <i 1i tahun.i Menuruti penelitii
semakini lamanyai orangi menggunakani vapori makai akani semakini
menumpuknyai zat-zati kimiai dalami tubuhi dani semakini memperluasi
peradangani didalami salurani pernafasan.i Menuruti Steveni Jordti padai
jurnali Nicotinei andi Tobaccoi Research,i perisai kimiai dani pelaruti yangi
membentuki liquidi itu,i dani beradai dalami vapori dapati berubahi
membentuki senyawai kimiai baru.i Senyawa-senyawai barui tersebuti dapati
mengakibatkani inflamasii dani iritasii padai salurani nafasi parai pemakaii
vapor.

Berdasarkani tabeli 5.51 diatasi diapati dilihati tidaki adai satupuni
yangi sedangi memilikii lukai (0%).i Menuruti penelitii sedangi memilikii
lukai juugai mempengaruhii kadari hematokriti darah.i Kadari hematokriti
mengalamii penurunani karenai beberapai sebabi yaknii sepertii kehilangani
darahi akut,i kadari hematokriti meningkati saati memilikii lukai
pembedahan,i dani lukai bakari (Kee,i 2008).

Menuruti Pisinger,i 20151 diasetili ditambahkani dalami makanani
untuki menambahi aromai padai popcorn,i caramel,i dani mentega.i Diasetili
inii ditambahkani jugai dalami liquidi vapei untuki menambahi aroma.i Zati
inilahi yangi disebut-sebuti sebagaii penyebabi Lungi popcorn/Bronchiolitisi
Obliterans,i yangi menyebabkani volumei paru-parui mengecili karenai
terjadii peradangani padai bronkiolusi paru-paru.i Sehinggai paru-parui
kehilangani kemampuannyai untuki menukari karbonmonoksidai dengani
oksigeni menyebabkani sesaki nafasi dani kesulitani bernafasi dalami

(Swiechowiczi B,i 2014).1 Hasili penelitiani inii tidaki sesuaii dengani teorii
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darii Komalasarii dani Helmii (2000),i yangi manai berakibati padai
meningkatnyai kadari hemoglobini darahi karenai tubuhi tidaki mendapatkani
pasokani oksigeni yangi cukupi akani tetapii tubuhi tetapi memproduksii seli
darahi merah.i Kadari hemoglobini berkaitani dengani kadari hematokriti

[

darah.i

BABi VI
KESIMPULANi DANi SARAN
6.1 Kesimpulani
6.2 Saran
6.2.1 Masyarakati
Diharapkani dengani adanyai penelitiani inii dapati i membuati
masyarakati memilikii pengetahuani yangi lebihi terutamai pandangani
tentangi vapori dalami segii kesehatan.i Dani dapati menjawabi segalai
pertanyaani tentangi amani ataui tidaknyai vapori digunakan.i
6.2.2 Penelitii Selanjutnya
Diharapkani dalami penelitiani selanjutnyai melanjutkani
penelitiani dalami bentuki analitiki dengani parameteri yangi berbeda,i

spesifiki dani lebihi dikembangkani kembali.
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